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ABSTRAK
Arifin
NIM. 1617302101

Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Keluarga Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah Instansi Kementerian Agama
yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota di bidang urusan Agama Islam untuk wilayah Kecamatan.
KUA Kecamatan Karanglewas merupakan salah satu instansi pemerintah
yang diberi kewenangan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
dibidang urusan agama Islam dalam wilayah Kecamatan Karanglewas.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji tentang peta keagamaan di Kecamatan Karanglewas tahun 2016
-2018. Adapun sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan
sekunder. Data primer yaitu dengan Kepala KUA, Takmir masjid, penyuluh
agama dan kepala desa. Sedangkan sumber data sekundernya adalah
buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya. Teknik pengumpulan datanya
menggunkan wawancara, observasi dan dokumentasi Dalam penelitian ini,
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik analisis model interaktif menurut Miles and Huberman,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peristiwa perkawinan di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas dari tahun 2016-
2018, yaitu tahun 2016 sejumlah 498 peristiwa, 2017 sejumlah 529
peristiwa dan untuk 2018 berjumlah 596 peristiwa. Proses tersebut sudah
memenuhi persyaratan pernikahan usia minimal yaitu 19 tahun untuk laki-
laki dan 16 tahun untuk perempuan sesuai dengan UU Perkawinan nomor
1 tahun 1974. Adapun jumlah tanah wakaf di kecamatan Karanglewas
sejumlah 260 bidang dengan luas 76.248,83 m2. Masjid yang ada di
Kecamatan Karanglewas berjumlah 90 masjid dengan 83 telah berstatus
wakaf dan bersertifikat, 5 masjd status girik dan 2 masjid SHM. Dari 90
masjid memiliki jumlah jamaah dengan rentang 50-100 berjumlah 74
masjid, kemudian untuk rentang jamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,
selanjutnya untuk rentang jamaah 150-200 ada 9 masjid dan untuk
rentang jamaah > 200 ada 3 masjid. Peta keagamaan KUA kecamatan
Karanglewas telah dilaksanakan dengan baik sesuai tugas pokok dan
fungsinya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi didasarkan pada surat keputusan bersama

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor:
158/1987/ dan Nomor: 0543b/U/1987.
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Alhamadulillah, puji syukur yang tidak terhingga penyusun panjatkan
ke-hadirat Allah SWT, yang senantiasa selalu melimpahkan kasih sayang,
rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PETA KEAGAMAAN KECAMATAN
KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS (Analisis Tugas Pokok Dan
Fungsi KUA Kecamatan Karanglewas Tahun 2016-2018)". Shalawat dan
salam semoga senantiasa dicurahkan kepada Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga, sahabat dan umat Islam di seluruh dunia, semoga
mendapatkan Syafa’atnya, amin. Skripsi ini disusun dan diajukan kepada
Program Studi Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak, skripsi ini tidak dapat tersusun dengan baik dan tepat
waktu. Maka dari itu penulis megucapkan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada:

1. Dr. Supani, M.A., Dekan Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto yang telah mendukung dengan penuh ketekunan dan
kesabaran.

2. Hj. Durotun Nafisah, S.Ag..M.SI., Ketua Program Studi Hukum Keluarga
Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang telah memberikan
segala waktu untuk konsultasi berkenaan penyelesaian tugas akhir.

3. Dr. H. Syufa’at, M.Ag., sebagai pembimbing yang telah mendukung
dengan sabar dan membimbing dengan penuh kesabaran.

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Syariah IAIN Purwokerto.
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5. Umar Abidin, M.Si., selaku Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas yang telah memberikan ijin dan waktunya,
semoga Allah SWT membalas kebaikannya.

6. Teman-teman Keluarga besar HKI-C IAIN Purwokerto.

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan memberikan bantuan
dalam penyusunan skripsi ini yang tidak disebutkan satu persatu.

Penulis hanya dapat mengucapkan Jazza Kumullah akhsanal jazza
dan semoga segala bantuan, dorongan, bimbingan, simpati, dan
kerjasama yang telah diberikan diterima oleh Allah SWT sebagai amal
shalih.

Penulis manyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan
baik dari segi isi maupun tata tulis dan penggunaan bahasa. Oleh karena
itu, dengan senang hati penulis mengharap kritik dan saran yang
membangun dari semua pihak demi kesempurnaan Sripsi ini. Akhir kata,
penulis berharap semoga Skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya

dan bagi pembaca pada umumnya. Amin.

Purwokerto,  Agustus 2020

Arifin
NIM. 1617302101
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama menempati posisi yang unik dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini tercermin dalam suatu rumusan
terkenal tentang hubungan antara agama dan negara di Indonesia
bahwa “Indonesia bukanlah negara teokratis, tetapi bukan pula negara
sekular.” Rumusan ini berarti tatanan kehidupan berbangsa dan
bernegara tidak didasarkan pada satu paham atau keyakinan agama
tertentu, namun nilai-nilai keluhuran, keutamaan dan kebaikan yang
terkandung dalam agama-agama diakui sebagai sumber dan landasan
spiritual, moral dan etik bagi kehidupan bangsa dan negara.

Dalam rangka pencapaian pembangunan nasional perlu adanya
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pembangunan Sumber Daya Manusia terlebih dahulu, artinya
pembangunan yang dilaksanakan lebih kepada faktor manusianya,
sebab yang menjadi dasar utama dalam pencapaian tujuan adalah
kualitas dari orang yang menjadi pelaksana program yang sudah
menjadi keputusan bersama. Sementara dasar yang kuat untuk
melaksanakan program pencapaian tujuan haruslah terdapat media,
dan media yang digunakan dalam melaksanakan program tersebut
adalah organisasi.

Organisasi yang dimaksud pada makna di atas adalah
pemerintah daerah atau Kecamatan dan dalam hal ini yaitu KUA
(Kantor Urusan Agama) Kecamatan Karanglewas. Sementara yang
disebut publik di sini adalah masyarakat yang ada didaerah kecamatan
tersebut. Paradigma pemerintah yang dikembangkan menurut
Instruksi Presiden No. 1/1995 tentang perbaikan dan peningkatan
pelayanan publik. Hal ini berarti dalam pengambilan keputusan untuk
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki daerah dalam
mendukung kualitas pelayanan publik untuk diberikan kepada
masyarakat. Karena pemerintahan dapat berjalan dengan baik tidak
terlepas dari peranan aparat dalam melaksanakan pelayanannya
kepada masyarakat, tidak terkecuali KUA Kecamatan Karanglewas.

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah Instansi Kementerian
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor

Kementerian Agama Kabupaten/Kota di bidang urusan Agama Islam
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untuk wilayah Kecamatan.'Kantor Urusan Agama Kecamatan
Karanglewas merupakan salah satu instansi pemerintah yang diberi
kewenangan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
dibidang urusan agama Islam dalam wilayah Kecamatan Karanglewas.
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan bagian dari struktur
Kementerian Agama, bertugas menyelenggarakan sebagian tugas
umum pemerintahan dan pembangunan di bidang agama.

Kantor Urusan Agama Untuk meningkatkan kinerja, pelayanan
dan bimibingan masyarakat islam perlu dilakukan penataan organisasi
dan tata kerja yang baik, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Urusan berfungsi
sebagai Penyelenggara statistik dan dokumentasi, penyelenggara
surat menyurat, kearsipan, pengetikan rumah tangga Kantor Urusan
Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah
sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah sesuai
dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan Menteri Agama

Nomor 517 Tahun 2001 bahwa Kantor Urusan Agama bertugas

'Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 11 Tahun 2007, pasal 1 ayat 1.
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melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/Kota di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah

Kecamatan. KUA merupakan ujung tombak dari struktur Kementerian

Agama yang berhubungan langsung dengan masyarakat dalam satu

wilayah kecamatan, Sebagai ujung tombak dari Kementrian Agama

KUA memainkan peran yang sangat penting dalam seluruh aspek data

keagamaan di wilayah kecamatan. Seluruh data peta keagamaan

kecamatan terletak di KUA wilayah setempat.

Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
Karanglewas adalah Sesuai dengan KMA Nomor 373 Tahun 2002
pasal 88, KUA mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang nikah dan rujuk
serta pemberdayaan Kantor Urusan Agama.

2. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang pengembangan
keluarga sakinah.

3. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta prakarsa di bidang
ukhuwah islamiyah, jalinan kemitraan dan pemecahan masalah
umat.

4. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang wakaf, zakat,
infak dan shodaqoh.

5. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang kemasjidan.

6. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan

konsumen di bidang produk halal.
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7. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang haiji.

Selain itu tugas pokok KUA sebagaimana disebutkan dalam
pasal 2 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 tahun 2016 tentang
organisasi dan tata kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah
melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan masyarakat
Islam di wilayah kerjanya. Berdasarkan tugas pokok tersebut dalam
pasal 3 PMA nomor 34 tahun 2016 disebutkan fungsi KUA sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan pelayaan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan
nikah dan rujuk.

2. Penyusunan statistik pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam.

3. Pengelolaan dan dokumentasi dan sistem informasi manajemen
KUA Kecamatan

4. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah

5. Pelayanan bimbingan kemasjidan

6. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah

7. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam

8. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf

9. Pelaksanaan  ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA
Kecamatan

Dari tugas dan fungsi KUA tersebut di atas, dapat diketahui
bahwa tugas dari KUA Kecamatan adalah sepenuhnya melayani

masyarakat. Berhasilnya suatu organisasi publik dalam menjalankan
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tugas dan fungsinya dapat dilihat dari bagaimana pelayanan yang
diberikan kepada publik atau masyarakat.Dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, setiap KUA memiliki upaya tersendiri agar proses
pelaksanaan pelayanannya berjalan secara optimal dengan tanpa
pengecualian.

Organisasi atau badan yang ditunjuk di wilayah kecamatan
Karanglewas dalam melakukakan pemetaan keagamaan Kecamatan
Karanglewas yaitu KUA Kecamatan Karanglewas.Untuk Mengetahui
Peta Keagamaan Kecamatan Bidang Perkawinan yang meliputi jumlah
perkawinan yang terjadi, wali nikah dan juga jumlah tempat nikah
yang dilaksanakan di kantor atau di luar kantor (bedolan). Peta
Keagamaan Kecamatan Bidang Perwakafan di KUA Karanglewas
meliputi jumlah wakaf yang ada di kecamatan Karanglewas, dan
kondisi wakaf yang sudah bersertifikat dan yang belum bersertifikat.
Adapun Peta Keagamaan Kecamatan Bidang Kemasjidan meliputi
jumlah masijid, status tanah, takmir, jamaah, kegiatan, fasilitas yang
ada di masjid wilayah Karanglewas. Bagaiamana upaya yang
dilakukan oleh KUA Karanglewas dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya dalam melayani masyarakat.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudulPeta Keagamaan Kecamatan Karanglewas (Analisis Tugas

Pokok Dan Fungsi KUA Kecamatan Karanglewas Tahun 2016-2018).
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B. Definisi Operasional
1. Peta Keagamaan
Keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama
segala sesuatu mengenai agama atau usaha yang dilakukan
seseorang atau perkelompok yang dilaksanakan secara kontinu
(terus-menerus) maupun yang ada hubungannya dengan nilai-nilai
keagamaan.?
Sedangkan kata “keagamaan” berasal dari kata dasar
“agama” yang mendapat awalan “ke-“ dan akhiran “-an”. Agama itu

sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran

3
kebaikan yang bertalian dengan kepercayaan

Pengertian agama sendiri berasal dari bahasa Sansekerta
yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata,

“u_n

yaitu “a@” yang berarti tidak, dan “gama” yang berarti “kacau”.3 Jadi

kalau ditelusuri dari makna-makna artinya, maka didapati arti dari
agama yang sesungguhnya yaitu aturan atau tatanan untuk

mencegah kekacauan dalam kehidupan manusia.*

2. KecamatanKaranglewas
Luas wilayah Kecamatan Karanglewas 3.248 ha atau 32,50

km2 (sumber: https://banyumaskab.bps.go.id), sedangkan jumlah

’Dewi S. Baharta, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Bintang Terang, 1995), h. 4.
3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 13.
4 Harun Nasution, /slam; Ditinjau dari Berbagai Aspek (Jakarta: Ul, 1979), h. 9.
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desa semuanya sebanyak 13 desa, yaitu: Desa Babakan, Jipang,
Karanggude Kulon, Karangkemiri, Karanglewas Kidul, Kediri,
Pangebatan, Pasir Kulon, Pasir Lor, Pasir Wetan, Singasari,
Sunyalangu dan Tamansari.
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Propinsi
Jawa Tengah. Batas Wilayah Kecamatan Karanglewas:
Sebelah Utara : Wilayah Kecamatan Kedungbanteng Kab.
Banyumas.
Sebelah Timur : Wilayah Kecamatan Purwokerto Barat Kab.
Banyumas.
Sebelah Selatan : Wilayah Kecamatan Patikraja Kab. Banyumas.
Sebelah Barat : Wilayah Kecamatan Cilongok Kab. Banyumas.
Adapun Jumlah penduduk Kecamatan Karanglewas pada
akhir tahun 2019 adalah 68.252 jiwa yang terdiri dari 68.006 orang
beragama Islam, 110orang beragama Kristen, 75 orang beragama
Katholik, 8 orang beragama Budha, dan kepercayaan lain 3 orang.
Dari latar belakang pemeluk agama yang ada, jumlah tempat ibadah
yang ada di Kecamatan Karanglewas terdiri dari 90 masijid dan 295
langgar/ mushalla. Adapun peta lokasi KUA Kecamatan
Karanglewas yang menempati wilayah bumi pada lintang 7.416409,
dan bujur: 109.184566. Peta wilayah Kecamatan Karanglewas

dapat dilihat pada gambar berikut:

. Purwokerto
' d

IMap #hta ©2015 Googlo
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Gambar 1. Peta KUA Kecamatan Karanglewas

3. TugasPokok dan Fungsi KUA

Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) merupakan kesatuan
pekerjaan atau kegiatan yangdilaksanakan oleh para pegawai yang
memiliki aspek khusus serta saling berkaitan satu samalain
menurut sifat atau pelaksanaannya untuk mencapai tujuan tertentu
dalam sebuahorganisasi.

Dalam setiap organisasi pemerintahan, tugas pokok dan
fungsi merupakan bagiantidak terpisahkan dari keberadaan
organisasi tersebut. Penetapan tugas pokok dan fungsi atassuatu
unit organisasi menjadi landasan hukum unit organisasi tersebut
dalam beraktifitassekaligus sebagai rambu-rambu dalam
pelaksanaan tugas dan koordinasi pada tataran aplikasidi lapangan.

Kantor Urusan Agama Untuk meningkatkan kinerja,
pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam perlu dilakukan
penataan organisasi dan tata kerja yang baik, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 34 Tahun

2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama
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Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Urusan berfungsi
sebagai Penyelenggara statistik dan dokumentasi, penyelenggara
surat menyurat, kearsipan, pengetikan rumah tangga Kantor Urusan
Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan
ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah
sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas
Islam berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan Menteri Agama
Nomor 517 Tahun 2001 bahwa Kantor Urusan Agama bertugas
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah
Kecamatan. KUA merupakan ujung tombak dari struktur
Kementerian Agama vyang berhubungan langsung dengan
masyarakat dalam satu wilayah kecamatan. KUA memainkan peran
yang sangat penting dalam seluruh aspek data keagamaan di
wilayah kecamatan. Seluruh Data Peta keagamaan kecamatan
terletak di KUA wilayah setempat.

Adapun tugas pokok dan KUA sebagaimana disebutkan
dalam pasal 2 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 tahun 2016
tentang organisasi dan tata kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan

adalah melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan
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masyarakat Islam di wilayah kerjanya. Berdasarkan tugas pokok

tersebut dalam pasal 3 PMA nomor 34 tahun 2016 disebutkan

fungsi KUA sebagai berikut:*

a. Pelaksanaan pelayaan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan
nikah dan rujuk.

b. Penyusunan statistik pelayanan dan bimbingan masyarakat
Islam.

c. Pengelolaan dan dokumentasi dan sistem informasi manajemen
KUA Kecamatan

d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah

e. Pelayanan bimbingan kemasjidan

f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah

g. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam

h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf

i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA
Kecamatan

Dari tugas dan fungsi KUA tersebut di atas, dapat diketahui

bahwa tugas dari KUA Kecamatan adalah sepenuhnya melayani

masyarakat. Berhasilnya suatu organisasi publik dalam

menjalankan tugas dan fungsinya dapat dilihat dari bagaimana

pelayanan yang diberikan kepada publik atau masyarakat. Dalam

menjalankan tugas dan fungsinya, setiap KUA memiliki upaya

*Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016.
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tersendiri agar proses pelaksanaan pelayanannya berjalan secara

optimal dengan tanpa pengecualian.

C. RumusanMasalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Peta Keagamaan KecamatanKaranglewas di Bidang
Perkawinan,Perwakafan,Kemasjidan?

2. Bagaimana tugaspokok dan fungsi KUA KecamatanKaranglewas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. TujuanPenelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk Mengetahui Peta Keagamaan Kecamatan Karanglewas
Bidang Perkawinan,Perwakafan,Kemasjidan.
b. Untuk Mengetahui Bagaimana tugaspokok dan fungsi KUA
KecamatanKaranglewas.
2. ManfaatPenelitian
a. ManfaatPraktis
Hasil
penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukanbagi  KUA

Karanglewasuntukmeningkatkankinerja dan tugaspokok dan
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fungsinya.
b. ManfaatTeoritis
Untukmenerapkanteori-teori yang
diperolehdariperkuliahankedalam
duniakerjasertamenjadibahanreferensibagipenelitiselanjutnya.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu karya yang sudah dikerjakan
atau sudah dikerjakan oleh orang lain dan kita hanya menjelaskan isi
penelitian tersebut apakah sudah relevan dan terkait dengan
persoalan yang akan dibahas atau tidak, telaah ini berupa atau
berbentuk skripsi, tesis, yang disertai hasil penelitian dalam jurnal,
buku, artikel maupun yang lainnya.’

Kajian Pustaka adalah kajian kritis atas pembahasan suatu
topik yang sudah ditulis oleh para peneliti atau ilmuwan yang
terakreditasi(diakui kepakarannya). Kepakaran diakui bila penelitian
dipublikasikan melalui jurnal/seminar bertaraf nasional/internasional
atau dalam bentuk cetakan buku yang representatif.

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai
keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, oleh karena itu penulis
menggunakan referensi atau kepustakaan yang ada kaitannya dengan

judul penelitian.

°Kiagus Zainal Arifin, “Beberapa Kemungkinan Kesalahan dalam Tahap
Pengumpulan Data Penelitian, “ Teknika 25, No 1, 2013.
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Adapun yang menjadi bahan Kajian pustaka pada penelitian ini
antara lain, sebagai berikut: Jurnal yang ditulis oleh saudara Sulaiman
yang berjudul “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama
Anamuban Timur Nusa Tenggara Timur”Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menemukan bahwa dalam memberikan pelayanan
keagamaan, KUA di Kecamatan Amanuban Timur banyak mengalami
problem, antara lain rendahnya kulitas da'i, peluang terjadinya
disharmoni dengan adanya teror dan bentuk-bentuk diskriminasi
kegamaan, serta pelayanan pernikahan yang berhadapan dengan
kuatnya pengaruh adat.’

Terdapat kesamaan dalam penelitian di atas dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang tugas pokok dan fungsi
KUA dalam hal pelayanan. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam
penelitian tersebut yaitu pada aspek yang dikaji atau objek
penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut hanya mengkaji satu objek
penelitian sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
yaitu mencakup beberapa objek yaitu tentang peta keagamaan dalam
bidang perkawinan, perwakafan dan juga kemasjidan serta upaya KUA
Kecamatan Karanglewas dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya.

Jurnal yang ditulis oleh saudara Rosidin yang berjudul “/Indeks

Kualitas Pelayanan Pernikahan di Jawa Tengah” Penelitian ini

®Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 02, Juli - Desember 2011
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bertujuan mengungkapkan bagaimana indeks kualitas pelayanan
pernikahan di Jawa Tengah, bagaimana gap realitas dan harapan
masyarakat terhadap pelayanan, dan menganalisa atribut mana yang
menjadi prioritas perbaikan dalam pelayanan pernikahan di Jawa
Tengah.Hasil penelitian menyatakan: 1) Indeks Kualitas pelayanan
pernikahan di Jawa Tengah sebesar 79,08 masuk kategori baik; 2)
Semua dimensi kualitas pelayanan baik tangible, reliability,
responsiveness, assurance dan empathy semua bernilai negatif,
artinya semua belum sesuai harapan masyarakat 3) Atribut terbesar
gapnya adalah aspek tangible sehingga prioritas perbaikan pada
aspek tersebut, tanpa mengabaikan aspek lain.’

Skripsi saudara Nurfadilah Fajri Hurriyah yang berjudul “Kualitas
Pelayanan Pencatatan Nikah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar’ Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas pelayanan pencatatan nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
Pencatatan Nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Galesong
Utara Kabupaten Takalar sudah mampu memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat sehingga masyarakat merasakan
kepuasan atas pelayanan yang diberikan oleh pegawai pencatat nikah

selama melakukan pelayanan pencatatan nikah. Hal ini dapat ditinjau

7ljtihad, JurnalWacanaHukum Islam danKemanusiaan, Volume 16, No. 2, Desember
2016: 257-280
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dari 10 dimensi pelayanan yang digunakan, yaitu: 1) Tangible (Bukti
Fisik), 2) Reliable (Kemampuan), 3) Responsiveness (Daya Tanggap), 4)
Competence (Kompetensi), 5) Courtesy (Kesopanan), 6) Credibility
(Kredibilitas), 7) Security (Keamanan), 8) Access (Akses), 9)
Communication (Komunikasi) dan 10) Understanding The Customer
(Kemampuan Memahami Pelanggan).® Dalam penelitian ini memiliki
beberapa kesamaan dengan yang diteliti oleh penulis. Adapun kesaam
tersebut pada objek penelitiannya, yaitu tentang pelayanan pernikahan
di KUA.

Skripsi saudara Muhammad Asyakir yang berjudul “Analisis
Pelaksanaan Tugas pokok dan Fungsi (TUPOKSI) Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Mandau dalam Melaksanakan Pelayanan
dan Bimbingan Kepada Masyarakat’. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi KUA Kecamatan Mandau dalam
melaksanakan pelayanan kepada masyarakat belum berjalan dengan
maksimal hal ini dikarenakan masih banyaknya tugas dan fungsi KUA
yang tidak berjalan. Pendekatan teori struktur organisasi oleh
Ivancevic yang diarahkan untuk melihat berjalan tidaknya tupoksi
organisasi Yyaitu, spesialisasi pekerjaan, departemenlisasi, rantai
komando, rentang kendali dan formalisasi. Dari kelima elemen
tersebut tidak terstruktur dan tersusun dengan baik sehingga

menyebabkan banyaknya tupoksi yang telah ditetapkan tidak bisa

®NurfadilahFajriHurriyah, Kualitas Pelayanan Pencatatan Nikah Di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, (Skripsi), Universitas Negeri
Makassar.
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berjalan dengan optimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Pelaksanaan tugas
dan fungsi KUA Kecamatan Mandau dalam melaksanakan pelayanan
kepada masyarakat yaitu kesadaran para aparat yang berada pada
KUA Kecamatan Mandau yang masih kurang dalam hal sikap dan cara
melayani, aturan organisasi yang tidak ketat, SDM yang kurang dari
segi kualitas dan kuantitas, sumber daya finansial yang minim serta
sarana dan prasarana yang kurang memadai. Dalam penelitian di ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
berbeda dalam objek penelitiannya. Akan tetapi, juga memiliki
kesamaan dalam subjek penelitiannya.

Skripsi milik saudara Holida yang berjudul “Peran Kepala Kantor
Urusan Agama (Kua) Dalam Pemberdayaan Agama Masyarakat Di
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat'. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan Peran Kantor Urusan Agama (KUA)
Dalam Pemberdayaan Agama Masyarakat Di Kecamatan Koto
Balingka Kabupaten Pesaman Barat.

Peran KUA dalam pemberdayaan agama masyarakat sangat
baik dan efektif itu ditandai dengan KUA memiliki dua aspek
kepemimpinan yaitu: kepemimpinan pemerintah dan kepemimpinan
sosial, adapun bentuk program kepala KUA dalam pemberdayaan
agama yaitu dengan melakukan pelatihan, hambatan yang dihadapi

KUA Kecamatan Koto Balingka diantaranya: kurangnya anggaran
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operasional, partisipasi masyarakat yang masih kurang, staf yang
sedikit, sarana dan prasarana yang kurang memadai.Adapun hasil
yang sudah dicapai oleh masyarakat dengan adanya realisasi program
menumbuhkan kesadaran masyarakat Koto Balingka betapa
pentingnya meningkatkan pemberdayaan di kehidupan masyarakat.’
Dari telaah pustaka di atas dan serta sepanjang penulis ketahui
bahwa penelitian ini belum dan tidak memiliki kesamaan secara
menyuluruh dengan penelitian manapun, atau dapat dikatakan bahwa
belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan Judul Peta
Keagamaan Kecamatan Karanglewas (Analisis Tugas Pokok Dan
Fungsi Kua Kecamatan Karanglewas Tahun 2016-2018). Oleh karena
itu, penelitian ini merupakan penelitian yang baru bukan plagiasi dan
bisa dilakukan sesuai metode penelitian dan dengan tujuan penelitian
yang ada.
F. Kerangka Teoritik
1. Konsep tentang Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Perkawinan dalam bahasa arab adalah nikah.'Kata
nikah menurut/ughat, berartikumpul. Sedangkanmenurutsyara’,

kata nikah  berartiakad yang telahmasyhur yang

°Holida, Peran Kepala Kantor Urusan Agama (Kua) Dalam Pemberdayaan Agama
Masyarakat Di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat, (skripsi), (Medan:
2018) Universitas Islam Negeri Medan.
H.  Mahmud  Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta
PenyelenggaraPenterjemah Al- Quran, 1973), h. 467.
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mengandungrukun-rukun dan syarat-syarat."’

Nikah berartisuatu akad yang menyebabkan kebolehan
bergaul antara seoranglaki-laki dengan seorang wanita dan
saling tolong menolong di antara keduanya serta menentukan
batashak
dankewajibandiantarakeduanyauntukmewujudkansuatu
kebahagiaan hidup keluargayang meliputi rasa kasih sayang
dan ketentaraman dengan cara yang diridhai Allah."

Mengenaipengertian perkawinan terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Pendapat para imam mazhab,
tentang nikah:

1) Golongan Hanafi mendefinisikan nikah adalah akad yang
mengfaedahkan memiliki dan bersenang dengansengaja.

2) Golongan al-Syafi'iyah mendefinisikan nikah adalah akad
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha
dengan lafaz nikah atau semakna dengan keduanya.

3) Golongan Malikiyah mendefinisikan nikah adalah akad yang
mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk
membolehka watha bersenang-sengan dan menikmati apa
yang ada pada diri seorang wanita yang boleh nikah

dengannya.

""Taqgiyuddn Abubakar Bin Muhammad Alhusaini, KifayatulAkhyar Bag. Kedua
(terjemah), (Surabaya: Bina Iman, ttt), h., 77.

>Rahmat Hakim, HukumPerkawinan Islam (Cet. I; Bandung : CV. PUSTAKA Setia,
tt), h,13.
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4) Golongan Hanbillah mendefinisikan nikah adalah akad
dengan memperguanakan lafaz nikah atau tazwij guna
membolehkan manfaat bersenag-senang denganwanita.

Dari pengertian itu, dapat disimpulkan bahwa para
ulama zaman dahulu memandang nikah hanya dalam satu
segi, yaitu kebolehan hukum anatara seorang laki-laki dengan
seorang wanita untuk berhubungan yang semula dilarang.

Mereka tidak memperhatikan tujuan atau pengaruh nikah

tersebut terhadap hak dan kewajiban suami istri yang timbul.

Dari definisi perkawinan di
atasdapatdikatakanbahwanikah  itu = merupakan  suatu
perjanjian yang suci antara seorang laki-laki dengan seorang
wanita untuk membangun rumah tangga yang bahagia dan

kekal.

. Dasar Hukum Perkawinan

Para imam mujtahid berbeda pendapat tentang hukum
asal perkawinan, antara lain sebagai berikut: golongan
Syafi'iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah mubah
(boleh), maka seseorang boleh menikah dengan maksud
bersenang-senang saja, apabila berniat untuk menghindari diri
dari berbuat yang haram atau untuk memperoleh keturunan
maka hukum nikah menjadi sunnat.

Menurut golongan Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabillah
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hukum melangsungkan nikah adalah sunat. Ulama Jumhuriah
menetapkan bahwa hukum melangsungkan perkawinan itu
adalah wajib bagi orang muslim. Dasar hukum perkawinan

antara lain firman allah swt. Dalam Qs. An-nur (24) : 32. Yaitu:

‘QSJT.A'Q ‘QSJL‘.C QA u.,ogLa.Hg (QS*A| ’”ﬂl 1935.:19
e Ry 4.1”9 _aLad )i g =188 195655
Artinya: Dan nikahkalah orang-orang yang masih
membujang diantara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba syahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan AIIah Maha luas (pemberian-Nya) lagi maha
mengetahui.’

Adapun pendapat sebagian ulama, bahwa perkawinan
itu wajib, sunat dan haram, maka semata-mata memikirkan ke
maslahatan seseorang yang bersangkutan. Inilah dalil yang
dinamai: mashalah mursalah, artinya kemaslahatan mutlak,
yakni sesuatu itu dihukumkan wajib, sunat dan haram, karena
mengingat kemaslahatnnya saja. Mengenai hukum melakukan
perkawinan atau menikah, ada 5 yaitu :

1) Wajib
Bagi yang sudah mampu kawin, nafsunya telah
membesar dan takut terjerumus dalam perzinahan wajiblah

dia kawin. Karena menjauhkan diri dari yang haram adalah

wajib, sedang untuk itu tidak dapat dilakukan dengan baik

*Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahannya. h. 549
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kecuali dengan jalan kawin."
2) Sunnah
Adapun bagi orang yang nafsunya telah mendesak
lagi mampu kawin, tetapi masih dapat menahan dirinya dari
berbuat zina, maka sunnahlah dia kawin. Kawin baginya
lebih utama dari bertekun diri dalam ibadah.
3) Haram
Bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi nafkah
bathin dan lahirnya kepada istrinya serta nafsunya tidak
mendesak, maka haramlah ia kawin sebelum ia dengan
terus terang menjelaskan keadaannya kepada calon istrinya
atau sampai datang saatnya ia mampu memenuhi hak-hak
istrinya.
4) Makruh
Makruh kawin bagi seseoran yang lemah syahwat
dan tidak mampu memberi belanja istrinya, walaupun tidak
merugikan istri, karena ia kaya dan tidak mempunyai
syahwat yang kuat.jika bertambah makruh hukumnya
jika karena lemah syahwat itu ia berhenti dari melakukan
sesuatu ibadah atau menuntut sesuatuilmu.
5) Mubah

Bagi laki-laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan

h.22

' Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid 6 ( Cet. VII; Bandung : PT. AL-Ma’arif, 1990),
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yang mewajibkan segera kawin atau karena alasan-alasan
yang meharamkan untuk kawin, maka hukumnya mubabh.
Sebagian kesimpulan bahwa hukum perkawinan itu
pada asalnya dan pada umumnya adalah sunnat. Dalam pada
itu, boleh jadi hukumnya wajib bagi sebagian yang lain,
mengingat keadaan persoalannya.
c. Tujuan dan HikmahPerkawinan
1) TujuanPerkawinan
Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk
memenuhi tuntutan  hajat dan tabiaat kemanusiaan,
berhubungan antara laki-laki dan perempuan secara sah
dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia
dengan dasar cinta kasih untuk memperoleh keturunan yang
sah dalam masyarakat di sekitarnya, dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang di atur oleh syaria’at.'’Selain itu
juga tujuan perkawinan menurut agam islam ialahuntuk
memenuhi petunjuk islam dalam rangka mendirikan
keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Ditinjau dari sudut psikologis, maka perkawinan
dapat menimbulkan ketentraman batin (sakinah), kecintaan
(mawaddah), dan kasih sayang (rahmat). Lebih dari itu,

munculnya generasi baru menjadi dambaan bagi suami istri.

®Soemiyati, HukumPerkawinan Islam dan Undan-undangPerkawinan(Yogyakarta
Jliberty, 1986), h.20
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Dapat dipahami bahwa dengan perkawinan
tercapailah rasa kasih sayang antara yang satu dengan
yang lain. Bahwa tujuan perkawinan supaya suami istri
tinggal di rumah dengan damai serta cinta mencintai antara
satu dengan yang lain. Sebagai kelanjutan bahwa tujuan
perkawinan tidak lain mengikuti perintah Allah, memperoleh
keturunan yang sah, serta mendirikan rumahtangga yang
harmonis, bahagia dan sejahtera.

Hikmah Perkawinan

Hikmah nikah antara lainmenyalurkan naluri seks dan
syahwat, merupakan jalan untuk mendapatkan suatu
keturunan yang sah,penyaluran naluri kebapakan dan
keibuan, merupakan dorongan untuk bekerja keras,
pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan
menghubungkan silaturrahim antara dua keluarga tersebut.

Sesungguhnya naluri seks adalah naluri yang paling
kuat dan keras yang selamanya menuntut jalan keluar.
Apabila jalan keluarnya tidak memuaskan, maka banyaklah
manusia yang mengalami kegoncangan dan kekacauan.
Oleh karena itu dia akan mencari jalan keluar yang jahat.
Kawin adalah jalan yang paling alami dan paling sesuai
untuk menyalurkan naluri seks ini. Dengan perkawinan insya

Allah badan orang tersebut menjadi sehat, segar dan
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jiwanya menjadi tenang, matanya terpelihara dari melihat

yang haram, perasaannya menjadi tenang dan dia dapat

menikmati barang yang halal, sesuai firman allah dalam Qs.

Al-Rum (30): 21.

6] Mot sl el 0 0 815 o aile o

Ul (8 s S oS s

L OOSE o)

Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenis mu

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadiakan-Nya diantaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda pada kaum
yangberfikir.'®

Orang yang telah memperoleh anak akan mendorong
yang bersangkutan melaksanakan tanggun jawab dan
kewajibannya dengan baik, sehingga dia akan berkerja keras
untuk melaksanakan kewajibannya itu.

Berdasarkan pada uraian yang dikemukakan diatas,
maka dapatlah di pahami bahwa hikmah disyariaatkannya
perkawinan dalam Islam mengandung beberapahal yang
berkaitan dengan naluri kemanusiaan.

Selain itu juga, Islam menginginkan pasangan suami
istri yang telah membina rumah tangga melalui akad nikah

yang bersifat langgeng terjaling keharmonisan antara suami

istri yang saling menghasilkan dan menyayangi itu sehingga,

'®Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya., h.644
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masing- masing pihak merasa damai dalam rumah

tangganya. Rumah tangga seperti inilah yang di inginkan

oleh Islam, yakni rumah tangga sakinah.
2. Konsep TentangWakaf

Secara etimologi, wakaf berasal dari kata arab al-wagf, kata
ini memiliki makna yang Sama dengan kata al-habs, yang berarti
“menahan”."’

Secara terminologi, ada beberpa redaksi yang dikemukakan
para ulama figih dalam mendefinisikan kata wakaf. Dalam kaitan
Figh Al- Sunnah disebutkan bahwa al-wagf adalah menahan harta
dan meberikan mandat dijalan Allah.®

Selain itu ada beberap sumber yang senada dengan definisi
tersebut, yaitu menahan asal harta dan menjalankan hasilnya;
menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil
manfaatnya guna kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri
kepada Allah; menahan suatu benda dan
menjalankanmanfaatnyadengan  menggunakan  kata  “aku
mewakafkan”atau”aku menahan” atau kata yang senada dengan
itu.

Dengan demikian, wakaf meliputi pokok-pokok masalah

berikut :

1) Harta benda milik seseorang atau sekelompokorang

"Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Juz Ill (Beirut:Dar al-Fikr, tt,), h., 515.
'®3ayyid Sabiq, Figh... h., 515.
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2) Harta benda tersebut bersifat kekal zatnya, tidak habis
apabiladipakai

3) Harta tersebut dilepas kepemilikannya olehpemilik.

4) Harta yang dilepas kepemilikannya itu tidak dapat dihibahkan,
diwariskan, atau diperjualbelikan

5) Manfaat dari harta benda tersebut untuk kepentingan umum

sesuai dengan ajaranislam

3. Konsep Kemasjidan
a. PengertianMasjid
SecaraBahasa, masjid berasal dari bahasa arab sajada
yang berarti tempat bersujud atau tempat menyembah Allah SWT.
Selain itu, masijid juga merupakan tempat orang berkumpul dan
melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi dikalangan kaum
muslimin, dan di masjid pulalah tempat terbaik untuk
melangsungkan shalat jum’at.’
Sebagai firman Allah dalam surat Al-Jinn ayat: 18, yaitu:
] alll 70 19205 U6 al) aauadi 7yl
Artinya: "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah

seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.”
(Qs. Al- Jin: 18).%

' Mohammad E. Ayub. Manajemen Masjid (Jakarta: Gemalnsani Press. 1996), h.,
1.

“DepagR|, Al-Quran Al-Karim  Dan Terjemahnya  (Semarang: PT:
KaryaTohaPutra, 1996), h., 457.
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Dari uraian di atas maka arti masjid secara bahasa
adalah tempat untuk bersujud (shalat) kepada Allah SWT.Baik
berupa shalat maktubah ataupun shalat jum’at. Secaralstilah
ada beberapa pengertian Masjid menurut para ahli yaitu:

1) Menurut Quraish Shihab, bahwa masjid merupakan tempat
untuk melaksanakan segala aktivitas manusia muslim yang
mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT. Dengan
demikian, maka Masjid menjadi pusat segala bentuk kegiatan
orang-orang muslim.

2) Menurut Abubakar, masijid adalah tempat
memotifasidan membangkitkan  kekuatan ruhaniyah
dan keimanan seorang muslim.”’

3) Moh. E. Ayub, mendefinisikan masjid merupakan tempat
orang- orang muslim berkumpul dan melakukan shalat
berjama’ah  dengan  meningkatkan  solidaritas  dan
silaturrahim dikalanganmuslimin.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa masjid merupakan tempat untuk melaksanakan segala
bentuk aktifitas umat Islam yang mencerminkan penghambaan
diri kepada Allah SWT, baik berupaibadah shalat, i'tikaf,

pendidikan dan aktifitas-aktifitas yang lain.

2 M. Quraish Shihab.Masjid,
http://media.isnet.org/islam/quraish/wawasan/masjid.html. Diakses pada Tanggal 16
Mei 2020 jam 15.00.
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b. FungsiMasjid

Fungsi masjid yang utama yaitu sesuai dengan arti
namanya yaitu sebagai tempat sujud sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Nabi setelah beliau sampai dalam perjalanan
hijrah ke kota Yatsrib, beliau membangun masjid, setelah masjid
tersebut jadi, maka beliau langsung melakukan shalat.?*Penulis
akan menyampaikan beberapa fungsi Masjid. Bahwa fungsi
masjid antara lain, yaitu.”®

1) Sebagai TempatBeribadah

2) Sebagai Tempat SosialKkemasyarakatan

3) Ekonomi

4) Pendidikan
Klasifikasi BangunanMasijid

Masijid didirikan memiliki tipe masing-masing, sehingga
fungsi dan kegiatannya juga menyesuaikan tipe yang
disandangnya. Berdasarkan kategori besar kecilnya masjid serta
fungsi tempat shalat dapat dikategorikan menjadi tiga macam
yaitu: Masjid, Langgar, dan Musholla.”*

1) Masjid, yaitu bangunan tempat ibadah (shalat) yang bentuk

?2 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka
al-Husna, t.th), h.,126.

“HanafieSyahruddin. MimbarMasjid,Pedomanuntuk Para Khatib Dan Pengurus
Masjid, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h., 348.

*Departemen Agama Dierktorat urusan agama Islam dan Pembinanaan Syariah
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam. Tipologi Masjid.(Jakarta: Depag. 2008),
h., 49-50.
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bangunannya dirancang khusus dengan berbagai atribut
masjid seperti ada menara yang cukup megah sebagai
kebanggaannya masing-masing, kubah dan lain-lain.
Bangunannya cukup besar, kapasitasnya dapat menampung
ratusan bahkan ribuan jamaah dan bisa dipakai untuk
melaksanakan ibadah shalat jum’at atau perayaan hari-hari
besar Islam. Bangunan ini sering dijadikan kabanggaan bagi
umat Islam yang berada dilingkungan sekitarnya dan sering
digunakan untuk pelaksanaan upacara pernikahan oleh
parajamaah.

Langgar, yaitu sebuah bangunan tempat ibadah (shalat) yang
bangunannya cukup besar dan dapat menampung maksimal
lima puluh jamaah, namun tidak bisa dipakai untuk
melaksanakan shalat jum’at karena tidak memenuhi untuk
melaksanakan shalat jumat, kecuali hari- hari besar Islam
untuk tingkat RW dan RT. Bangunan ini dilengkapi dengan
atribut seperti hiasan-hiasan kaligrafi. Tipe ini biasanya
berada dilingkungan-lingkungan pesantren atau lingkungan
RW/RT dalam satu wilayah dibawah koordinator satumasjid.
Musholla, yaitu sebuah bangunan tempat ibadah (shalat)
yang bangunannya tergantung kepada luas bangunannya
namun tidak terlalu besar dapat menampung maksimal

seratus jamaah dilengkapi dengan atribut seperti kubah
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hiasan kaligrafi. Tipe ini sering disebut sebagai musholla
artinya tempat shalat berada dilingkungan-lingkungan
masyarakat atau tempat-tempat keramaian seperti dipasar,
terminal, tempat-tempat strategis lainnya. Bangunan atau
ruang ini dibangun asal memenuhi syarat untuk
melaksanakan ibadah shalat, dilengkapi dengan atribut
mihrab layaknya masjid dan terkadang bisa untuk
melaksanakan shalat jum’at.

Dari kategori di atas, masih ada istilah lain untuk
menyebut dan membedakan sebuah masjid dengan masjid
lainnya yaitu dengan sebutan masjid raya, masjid besar, masjid
agung, masjid jami. Semua sebutan di atas menunjukkan
tingkat senioritas dan wibawa masing-masing. Untuk tingkatan
masjid sebagaimana ketentuan yang telah ada pada tingkat
kewilayahan bagi masjid yang dipilih pemerintah yang
ditopang oleh anggaran pemerintah setempat dan dana masjid
yaitu:*

1) MasjidNegara
Yaitu masjid yang berada di tingkat pemerintahan
pusatatau di Ibukota Negara Republik Indonesia, biaya
sepenuhnya oleh pemerintahan pusat (APBN) dan menjadi

pusat kegiatan resmi kenegaraan dan hanya satu masjid yaitu

**Departemen Agama Dierktorat Urusan Agama Islam dan Pembinanaan Syariah
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, h., 53-54.
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masjid “Istiglal”.
2) MasjidRaya/ Nasional
Yaitu masjid di tingkat ibukota provinsi yang di ajukan
oleh Gubernur kepada Menteri Agama untuk menjadi sebutan

|"

“Masjid Raya/Nasional” dengan mencantumkan nama masjid
tersebut, menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial,
dihadari oleh pejabat tingkat provinsi dan anggaran menjadi
tanggung jawab Pemerintah Daerah (APBD) dalam halini
yaitu Gubernur.

3) MasjidAgung

Yaitu masjid yang berada di tingkat Kabupaten/Kota
dandi ajukan melalui Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota setempat kepada Bupati/Walikota untuk
dibuatkan surat keputusan penetapan “Masjid Agung”.
Menjadi pusat kegiatan sosial keagamaan yang dihadiri oleh
pejabat pemkab/pemkot. Anggaran masjid tersebut berasal
dari PemerintahDaerah (APBD)/Pemkab/Kota, dana masjid
dan sumbangan lainnya.

4) MasjidBesar

Yaitu masjid yang berada di tingkat kecamatan dan
diajukan melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan setempat kepada Camat untuk dibuatkan surat

keputusan penetapan “Masjid Besar”.Menjadi pusat kegiatan
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sosial keagamaan yang dihadiri oleh camat dan pejabat
tingkat kecamatan lainnya.Anggaran masjid tersebut
berasal dari Pemerintah Kecamatan, dana masjid, swadaya
masyarakat, dan sumbangan lainnya.

5) MasjidJami’

Yaitu masjid yang berada ditingkat Kelurahan/Desa
menjadi pusat kegiatan keagamaan tingkat
Keluruhan/Desa.Pendirian bangunan masjid ini umumnya
sepenuhnya dibiayai oleh pemerintahan desa dan swadaya
masyarakat setempat. Kalaupun ada sumbangan dari
Pemerintah relatif sedikit

d. ManajemenKemasjidan
Manajemen kemasjidan adalah suatu proses mengatur,
mengelola masjid dengan baik yang bertujuan mengembangkan
dan membina segala sesuatu yang berhubungan denganmasjid.
Ruang Lingkup ManajemenKemasjidan yaitu:
1) EksistensiMasijid

Dewasa ini umat Islam terus-menerus mengupayakan
pembangunan masjid. Bermunculan masjid-masjid baru
diberbagai tempat, disamping renovasi atas masjid- masijid
lama. Semangat mengupayakan pembangunan rumah-rumah
Allah itu layak dibanggakan. Kekurangberdayaan “masjid

membina umat” terlihat nyata dimasjid yang tersebar di desa-
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desa. Beberapa masjid malah cuma berfungsi untuk shalat
jum’at.
2) DinamikaMasjid
Keadaan masjid mencerminkan keadaan umat islam.
Makmur atau sepinya masjid sangat bergantung pada
mereka. Dinamika sebuah masjid sangat ditentukan oleh
faktor objektif umat Islam disekitarnya. Umat yang dinamis

akan menjadikan masjidnya dinamis.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola
pokok yang menentukan bentuk skripsi. Di samping itu, sistematika
merupakan himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan
hubungan antara bagian-bagian skripsi tersebut. Untuk mempermudah
dalam penyusunan, maka skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian:

Pada bagian pertama memuat bagian awal atau hal formalitas
yang meliputi halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman
Persembahan, abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Dan Daftar
Lampiran.

Bagian Kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang
termuat dalam BAB | sampai BAB V.

Bab | memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari Latar
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Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan
dan manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik, dan
Sistematika Pembahasan Skripsi.

Bab Il memuat Metode Penelitianberisitentangjenispenelitian,
subjek dan objekpenelitan, sumber data, Teknik pengumpulan data,
teknikanalisis data dan keabsahan data.

Bab Il memuat Peta Perkawinan di Kecamatan Karanglewas
yaitu Data Perkawinan, Umur usia mempelai, Pekerjaan, dan
Pendidikan.Peta Kemasjidan dan Wakaf di Kecamana Karanglewas,
yaitu Data masjid dan Imam dan jama'ahnya, Kegiatan masijid,
peringatan keagamaan hari-hari besar, Nuansa khutbah Jum’at,
Manajemen Masjid.

Bab IV berisi tentang Analisis Peta Keagamaan di Kecamatan
Karanglewas, Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu dengan model
interaktif Miles & Huberman.

Bab V penutup yang memuat Kesimpulan, Saran-Saran dan
Penutup. Pada bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-
Lampiran dan Daftar Riwayat Hidup Penulis. Demikian sistematika
penulisan skripsi yang penulis sajikan, semoga dapat mempermudah

dan memahami skripsi ini.






BAB

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang dan menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada pada saat
penelitian dilakukan.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelediki
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan informan dan melakukan studi ada situasi
alami.”®

Alasan digunakannya kualitatif adalah karena dengan metode
kualitatif berbagai gagasan, kepedulian, sikap dan nilai dari sejumlah
orang yang sedang diteliti dapat dengan mudah, memperkuat alasan
digunakannya metode kualitatif. Prinsip penelitian kualitatif
menekankan bahwa setiap temuan (sementara) dilandaskan pada

data, sehingga temuan itu semakin tersahihkan sebelum dinobatkan

*|skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi untuk Penelitian Pendidikan,
Hukum, Ekonomi & Manajemen, Sosial, Humaniora, Politik, Agama dan Filsafat (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009), h, 11.

33
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sebagai teori.?’

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan maka terlebih dahulu harus
ditentukan subyek dan obyek penelitiannya. Hal ini dimaksudkan agar
model yang digunakan dalam penelitian dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya secara ilmiah.
a. Subyek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang atau apa saja yang
menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.”Menurut
Saifuddin yang dikutip oleh Abdul Hanaf, subjek penelitian
adalahsesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga
(organisasi), di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek
penelitian.®Sedangkan menurut Tatang Amirin, subjek penelitian
merupakan orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat
memberikan data sesuai dengan maslah dalam penelitian.*’Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala KUA, Ketua
Takmir Masjid, Nadzir, dan Kepala Desa di wilayah Kecamatan.

b. Obyek Penelitian

7" Chaedar, A. Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian Kualitatif (Jakarta: Pustaka Jaya, 2003), h., 102.

28 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), h., 122.

*®Afdhol Abdul Hanaf, “Subjek dan Objek Penelitian” Artikel, 2012http://
afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/subjek-dan-objek-penelitian.htm| (diakses 20 April
2014).

%% TatangAmirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), h., 135.
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Menurut Afdhol Abdul Hanaf, objek penelitian adalah sifat
keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat
perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa
berupa sifat kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku,
kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-
antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses.®' Objek dalam
penelitian ini adalah Peta Keagamaan KUA Kecamatan

Karanglewas.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang valid dan akurat, maka pada
penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data,
antara lain:
a. Wawancara (/nterview)

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*> Wawancara
dapat dilakukan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur
serta dapat dilakukan secara tatap muka (face to face) maupun via
telepon.®

Interview atau wawancara adalah metode untuk

1 AfdholAbdul Hanaf, “Subjek dan Objek Penelitian..., h., 85.

%2 gugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Sebuah Pendekatan Kuantitatif
Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h., 317.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., h., 194.
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mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan,
pada umumnya dua orang atau lebih dan hadir secara fisik dalam
proses tanya jawab.**

Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini digunakan
penulis untuk memperoleh data yang tidak ada di dokumen dan
juga memperjelas apa yang penulis observasi. Dalam penelitian ini
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak
terdapat dalam dokumentasi dan juga saat observasi. Adapun
wawancara ini dilakukan kepada Kepala KUA, KetuaTakmir Masjid,
Nadzir, dan Penyuluh Agama Fungsional.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya.®® Dalam hal ini dokumentasi
digunakan Penulis untuk memperoleh data mengenai peta
keagamaan di KUA Kecamatan serta hal-hal lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.

4. Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan subjek dari mana data

dalampenelitianinidapat diperoleh. Adapun sumber data yang

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), jilid Ill, hal.,
136.
%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:,... h., 234



37

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam
memperoleh data sebuah penelitian. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu Kepala KUA, KetuaTakmir Masjid, Nadzir,

dan KepalaDesa.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung
dalam memperoleh data penelitian. Adapun sumber data sekunder

sebagai berikut: Buku atau jurnal terkait dengan tema penelitian.

Analisis DataPenelitian

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri maupun
orang lain.*

Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan...h., 335.
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menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
model interaktif menurut Miles and Huberman yaitu aktivitas dalam
analisis data kualitatif yang berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data model interaktif, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/ verification. Teknik analisa data tersebut secara
ringkas dijabarkan sebagai berikut
a. Reduksi data
Reduksi data berarti mengumpulkan semua data yang
terkumpul, kemudian penulis merangkum, memilih hal-hal yang
pokok dan memfokuskan kepada hal- hal yang penting sesuai
dengan masalah yang diteliti dan membuang hal-hal yang dianggap
tidak perlu. hal ini dilakukan untuk mempermudah penulis dalam
menganalisis data lain.
b. Penyajian data
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penulis akan menyajikan data secara terorganisir
sehingga mudah dipahami.
c. Verifikasi data
Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah Verifikasi
data atau menarik kesimpulan. Penulis melakukan penyimpulan dari
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi sebagai bahan untuk menarik kesimpulanDalam



6.

39

penelitian ini, Penulis membuat kesimpulan setelah melakukan
tahap reduksi data dan penyajian data untuk menjawab rumusan

masalah dari penelitian.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Analisis data merupakan upaya untuk mencari benang merah
dalam sebuah masalah penelitian dengan berdasarkan teori. Dalam
hal ini analisis data dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses
penelitian, diawali sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara
intensif sesudah meninggalkan lapangan atau telah mendapatkan
data yang cukup.

Penelitian harus mengandungnilai terpercaya dan peneliti harus
dapat mempertanggungjawabkan kebenaran hasil penelitiannya
secara ilmiah.Oleh sebab itu, dalam penelitian ini untuk
mempertanggungjawabkan keabsahan data adalah dengan triangulasi.
Triangulasi merupakan sebuah pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu.*’

Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan pengecekan
data atau informasi yang didapat pada beberapa sumber. Selanjutnya
dilakukan pengecekkan dengan menguji data kepada sumber yang
sama dengan cara yang berbeda. Yang terakhir peneliti akan

melakukan triangulasi waktu, di mana kedua triangulasi di atas diulang

170.

¥'Djam’an Satori, dkk., MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012),
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pada waktu yang berbeda. Sehingga, hasil data atau informasi yang
didapat teruji kredibilitasnya. Adapun langkah-langkah triangulasi,
yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Langkah ini digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai
sumber, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari berbagai sumber
yang telah ditemuinya.
b. Triangulasi Teknik
Langkah ini merupakan uji kredibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber data yang sama akan tetapi dengan
Teknik yang berbeda.
c. Triangulasi Waktu
Langkah ini merupakan uji kredibiltas data dengan cara
melakukan pengecekkan dengan beberapa Teknik pengumpulan
data seperti wawancara, observasi, atau Teknik lain akan tetapi

waktu dan situasi yang berbeda.



BAB I

PERKAWINAN, PERWAKAFAN DAN KEMASJIDAN DI
KECAMATAN KARANGLEWASTAHUN 2016-2018

A. Perkawinan di KecamatanKaranglewas

1.

PeristiwaPerkawinan di KUA KecamatanKaranglewas

perkawinan yang terjadi baik perkawinanyang terjadi di dalamKUA
atau di luar KUA. Penulis akan menyajikan peristiwa perkawinan

secara resmi baik yang dilaksanakan di dalam ataupun di luar

Peristiwa perkawinan merupakan tentang jumlah peristiwa

Kantor Urusan Agama (KUA)daritahun 2016-2018.

Tabel 3.1. PeristiwaPerkawinan di KUA Karanglewastahun 2016-

2018%
JumlahPerkawinan&Tahun Jumlah
No. Nama Desa
2016 2017 2018

1 Pasir Lor 31 24 31 86
2 Pasir Wetan 41 28 45 114
3 Pasir Kulon 29 32 32 93
4 Karanglewas 33 34 a1

Kidul 108
5 Pangebatan 54 50 50 154
6 Kediri 39 49 43 131
7 Tamansari 48 56 69 173
8 Karangkemiri 25 43 35 103
9 Karanggude 43 44 57 144

Kulon

®Arsipdokumentasiperkawinan KUA KecamatanKaranglewas

40
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10 | Jipang 30 41 44 115
11 | Singasari 30 37 47 114
12 | Babakan 52 38 51 141
13 | Sunyalangu 43 53 51 147
Jumlah 498 529 596 1623

Dari peristwaperkawinan pada tabel di atas menunjukkan
bahwa pada tahun 2016 peristiwa perkawinan di Kecamatan
Karanglewasdari 13 Desa sejumlah 498 peristiwa. Pada tahun
2017 perkawinan yang terjadisejumlah 529 peristiwa. Sedangkan
pada tahun 2018 perkawinan yang terjadisejumlah 596 peristiwa.

Adapundaritahun  2016-2018 peristiwaperkawinan  di
KecamatanKaranglewaslebihbanyakdilakukan di dalam Kantor
Urusan Agama (KUA) daripada di luar Kantor Urusan Agama (KUA).

Hal inidapatdilihat di dalam diagram di bawahini.

350 338
302
300 289
250 240
196

200
150
100

50

2016 2017 2018

m DiDalam KUA m Di Luar KUA
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Gambar 3.1 Diagram PerkawinanKecamatanKaranglewas

2. Perkawinan Berdasarkan Umur Mempelai

Umur atau Usia dalam perkawinan merupakan salah satu
syarat dalam pendaftaran perkawinan di Kantor Urusan Agama
(KUA). Hal ini tercatat secara rinci dari rentang usia di bawah 19
tahun, 19-25 tahun, 26-30 tahun, 31-35 tahun dan 36 tahun ke atas.
Peristiwa perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Karanglewas pada dari 2016 sampai dengan 2018 berdasarkan
rentang usia atau umur mempelai akan penulis deskripsikan
sebagai berikut:

Bahwa pada tahun 2016 peristiwa pernikahan paling tinggi
yaitu pada rentang usia 26-30tahun.pada laki-laki yaitu sejumlah
184 peristiwa dan pada pada perempuan paling tinggi terjadi di
usia rentang 16-19 tahun sejumlah 278 peristiwa. Selain itu pada
tahun 2016 perkawinan di bawah usia 19 tahun untuk laki-laki juga
terjadi di kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Karanglewas
yaitu sejumlah 6 orang. Sedangkan pada perempuan usia di
bawah 16 tahun sejumlah 1 orang. Sedangkan peristiwa
perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu
sejumlah 89 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada perempuan di
usia 36 tahun ke atas sejumlah 51 orang

Sedangkan pada tahun 2017 bahwa peristiwa pernikahan

paling tinggi yaitu pada rentang usia 19-25 tahun.pada laki-laki
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yaitu sejumlah 202 peristiwa dan pada pada perempuan paling
tinggi terjadi di usia rentang 20-25 tahun sejumlah 249peristiwa.
Selain itu pada tahun 2017 perkawinan di bawah usia 19 tahun
untuk laki-laki juga terjadi di kantor urusan agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas yaitu sejumlah 2 orang. Sedangkan pada
perempuan usia di bawah 16 tahun sejumlah 0 orang. Sedangkan
peristiwa perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak
yaitu sejumlah 100 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada
perempuan di usia 36 tahun ke atas sejumlah 73 orang.

Selanjutnya pada tahun 2018 peristiwa pernikahan paling
tinggi yaitu pada rentang usia 19-25 tahun.pada laki-laki yaitu
sejumlah 243 peristiwa dan pada pada perempuan paling tinggi
terjadi di usia rentang 20-25 tahun sejumlah 309peristiwa. Selain
itu pada tahun 2018 perkawinan di bawah usia 19 tahun untuk laki-
laki juga terjadi di kantor urusan agama (KUA) Kecamatan
Karanglewas yaitu sejumlah 3 orang. Sedangkan pada perempuan
usia di bawah 16 tahun sejumlah 0 orang. Sedangkan peristiwa
perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu
sejumlah 109 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada perempuan di
usia 36 tahun ke atas sejumlah 77 orang.

Dari  jumlahperkawinan  yang  terjadi di KUA
KecamatanKaranglewasdaritahun 2016-2018  yang ada,

makadapatdilihatdaripersyaratanbatas minimal
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usiaperkawinansaatmendaftarmenunjukkanmasihtingginyapernika
handini di kecamatanKaranglewas. Batas usia minimal
perkawinanyaituusia 19 tahununtuklaki-laki dan usia 16
tahununtukmempelaiperempuan.

Makauntukmempermudahdalammemahamihaltersebutdapatdiliha

tmeleluigambar di bawahini:
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Gambar 3.2Pernikahan Di Bawah Umur KUA

KecamatanKaranglewas

3. PerkawinanBerdasarkanPekerjaan Mempelai
Pekerjaan merupakan salah satu faktor dalam menunjang
keberhasilan kehidupan dalam mencapai kebahagiaan keluarga.
Data pekerjaan mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas yaitu Tani atau Nelayan, Pegawai atau

Karyawan, ABRI dan Dagang atau wiraswasta. Adapun jumlah
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pekerjaan mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Karanglewas dari tahun 2016 sampai dengan 2018
dapatdideskripsikansebagaiberikut.

Bahwaberdasarkan pekerjaan mempelai pada data
perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas
tahun 2016 paling banyak adalah dagang atau wiraswasta
sejumlah 225. Kemudian pekerjaan yang paling sedikit yaitu TNI
atau POLRI sejumlah 7 orang. Selain itu jumlah pekerjaan lainnya
yaitu 10 orang dari pegawai atau karyawan, 26 orang dari petani
atau nelayan.

Selanjutnyaperistiwaperkawinan di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Karanglewas tahun 2017 terbanyak adalah
pegawai atau karyawan sejumlah 331. Kemudian pekerjaan yang
paling sedikit yaitu TNI atau Polri sejumlah 7 orang. Selain itu
jumlah pekerjaan lainnya yaitu 282 orang dari pedagang atau
wiraswasta, 8 orang dari petani atau nelayan.

Berdasarkan pekerjaan mempelai pada perkawinan Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas tahun 2018 adalah
pegawai atau karyawan sejumlah 477 orang, TNl atau ABRI
sejumlah 1 orang, pedagang atau wiraswasta 411 orang dan 47
orang dari petani atau nelayan. Kemudian untuk pekerjaan yang
terbanyak jumlahnya pada mempelai perkawinan yaitu pegawai

atau karyawan, dan yang paling sedikit yaitu TNI atau ABRI.
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Untuklebihmemahamipersebaranpekerjaancalonmempelais

aatmendaftarperkawinanmakabisadilihatdalam table di bawahini:

Tabel 3.2. PekerjaanMempelaiPerkawinanTahun 2016-2018

Tahun | Jumlah Jenis Pekerjaan
No Nikah Tani/ Pegawai/ | TNI/ Dagang/
Nelayan | Karyawan | ABRI | Wiraswasta
7 2 3 4 5 6 7
1 | 2076 | 408 26 10 7 225
2 | 2017 1 599 8 331 7 282
3 | 2018 | 596 47 477 1 411

Kemudianuntukdapatmempermudahdalammembacatabel di

ataspenulissajikanpersebaranpekerjaanmempelaiperkwinandarita

hun 2016-2018 dalamgambar diagram perkawinansebagaiberikut:

Pekerjaan Mempelai Tahun
2016-2018

Tani/
Nelayan m Tani/ Nelayan
Dagang
Wiraswasta

50%

: 4% . _gawai/
| LEWEED

m Pegawai/ Karyawan
TNI/ ABRI

m Dagang/ Wiraswasta

TNI/ ABRI o
1%

Gambar 3.3 Pekerjaanmempelaiperkawinantahun 2016-2028

4. PerkawinanBerdasarkanPendidikanMempelai

Pendidikan di sini merupakan proses belajar yang diikuti di



47

sebuah lembaga mulai dari jenjang SD, SMP, SMA, Akademi dan
Sarjana. Penulis akan mendeskripsikan data perkawinan
berdasarkan tingkat Pendidikan mempelai yang ada Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas pada tahun 2016 sampai
dengan tahun 2018. Adapun jumlah tingkat Pendidikan pada saat
mendaftar perkawinan adalah sebagai berikut.

Pada tahun 2016 bahwa jumlah tingkat pendidikan
mempelai pada saat mendaftarkan perkawinan yaitu jenjang SD
sederajat sejumlah 212 orang, jenjang SMP sederajat sejumlah
269 orang, jenjang SMA sederajat 227 orang, akademi 0 orang dan
sarjana 105 orang. Dari deskripsi tersebut dapat dilihat bahwa
untuk jenjang terbanyak adalah SMP sederajat dan paling sedikit
yaitu jenjang akademi.

Adapun untuk data Pendidikan mempelai tahun 2017
adalah sebagai berikut:;jenjang SD sederajat sejumlah 258 orang,
jenjang SMP sederajat sejumlah 266 orang, jenjang SMA sederajat
393 orang, akademi 43 orang dan sarjana 98 orang. Dari deskripsi
tersebut dapat dilihat bahwa untuk jenjang terbanyak adalah SMA
sederajat dan paling sedikit yaitu jenjang akademi.

Adapun untuk data Pendidikan mempelai tahun 2018 pada
saat mendaftarkan perkawinan vyaitu: jenjang SD sederajat
sejumlah 235 orang, jenjang SMP sederajat sejumlah 313 orang,

jenjang SMA sederajat 482 orang, akademi 37 orang dan sarjana
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125 orang. Dari deskripsi tersebut dapat dilihat bahwa untuk

jenjang terbanyak adalah SMA sederajat dan paling sedikit yaitu

pada jenjang akademi.
Untuklebihmudahdalammemahamiperkembangantingkat

Pendidikan mempelaiperkawinanmakadapatdilihatdalamgambar

di bawabhini:
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500 482
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300 269 258266 e 1
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Gambar 3.4. Tingkat Pendidikan MempelaiPerkawinan

Dari tahun 2016-2018 jumlahpeningkaantingkat Pendidikan
mempelaiperkawinansaatmendaftarsudahmeningkat.
Dalamartianbahwapeningkatan SDM di wilayah
KecamatanKaranglewastelahmeningkat. Hal
inidilihatdarijumlahtingkat Pendidikan SMA daritahun 2016-2018

meningkatdrastis, yaitu 2016 berjumlah 227, 2017 berjumlah 393
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orang dan di tahun 2018 berjumlah 482 orang.
Sehinggalonjakanangkatersebut yang
signifikanmenunjukkanbahwaKecamatanKaranglewassemakinmaj

ukualitasSDMnya.

B. Perwakafan di KecamatanKaranglewas

Perwakafanmerupakan proses kegiatanpemberianhakdari wakif
kenadzir. Di KecamatanKaranglewasterdapatdua Lembaga Badan
Hukum yang mengelolahartabendawakaf, yaitu Lembaga badan
hukumNahdlatul Ulama dan Lembaga badan hukum Muhammadiyah.
Perwakafan di sinidapatberupatanahuntuk masjid, mushola, Lembaga
Pendidikan, Lembaga sosial dan juga Lembaga ekonomi Syariah.

Jumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan 2018
mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016
jumlahtanahwakafsejumlah 247 bidangdengantanah yang
telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan yang
belumbersertifikatsejumlah 60
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 67.705,1 m2.

Pada tahun 2017  jumlahtanahwakafsejumlah 253
bidangdengantanah yang telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan
yang belumbersertifikatsejumlah 66
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83

m?2.Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260
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bidangdengantanah yang telahbersertifikatsejumlah 194 bidang dan
yang belumbersertifikatsejumlah 66
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 76.248,83 m?2.
Untuklebihjelasnyadapatdilihat pada tabel di bawabhini.

Tabel 3.3 Jumlahtanahwakaf di KecamatanKaranglewas

Tahun JLl:)rIT(];asri] Bersertifikat Berzilrl:i:;kat Selt ;JL? t;snya
2016 247 187 60 67.705,1
2017 253 187 66 73.293,83
2018 260 194 66 76.248,83

Dari keseluruhantanahwakaf di

kecamatanKaranglewastersebutmengalamipeningkatanjumlahnya.
Untukdapatmenggambarkanpeningkatanjumlahtanahwakaf di

kecamatanKaranglewasdapatdigambarkandalam diagram di bawahini.

Judul Bagan

2016 2017 2018

= Jumlah Lokasi = Bersertifikat Belum Bersertifikat

Gambar 3.5. Diagram jumlahtanahwakaf



Adapununtuktanahwakaf

Kecamatan

Karanglewasdarijumlah

yang diperuntukkan

90

masijid
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masjid di

telah

bersertifikatdengan status wakafsejumlah 83 masjid, 5 masjid

berstatusgiriksedangkan 2 masjid masihsertifikathakmilik (SHM).

Tabel 3.4. Status Masjid Di KecamatanKaranglewas

Jumlah Status

No | Desa/Kelurahan Masijid Bersertifikat Belum
1 Pasir Lor 5 5 -
2 | Pasir Wetan 4 4
3 | Pasir Kulon 7 7
4 Karanglewas

Kidul 4 4
5 | Pangebatan 10 10
6 | Kediri 8 8
7 | Tamansari 7 7
8 | Karangkemiri 8 8
9 Karanggude

Kulon 6 6
10 | Jipang 5 5
11 | Singasari 7 7
12 | Babakan 12 12
13 | Sunyalangu 7 7

Jumlah 90 90

Dari tabel di atasdapatdisimpulkanbahwa masijid
terbanyakberada di  desaBabakandenganjumlah  masjid 12.

Sedangkanjumlah masjid paling sedikitberada di DesapasirWetan dan

KaranglewasKidulyaitusejumlah 4 masjid.

Kemasjidandi KecamatanKaranglewas

1. Data Masjid, Imam dan Jama'ahnya

KecamatanKaranglewasmemiliki masjid sejumlah 90 yang

tersebar di 13 Desa. Data masjid tersebutsudahterdaftardalam

SIMAS (SistemInformasiManajemen Masjid) Kementerian Agama

KabupatenBanyumas.

Masjid merupakansaranaibadahbagiumat



52

Islam, yang mana setiap masjid memiliki imam dan jamaah yang
berbeda-bedajumlahnya.

Dari penjelasan yang disampaikanKepala KUA
KecamatanKaranglewasbahwajumlahjamaah di dalam masjid di
klasifikasikanmenjadirentang 50-100, 100-150, 150-200, dan >200.
Untukjumlahjamaahdenganrentang 50-100 berjumlah 74 masijid,
kemudianuntukrentangjamaah 100-150 sejumlah 4 masijid,
selanjutnyauntukrentangjamaah 150-200 ada 9 masjid dan
untukrentangjamaah> 200 ada 3 masijid.

Adapununtukmemudahkangambaranjamaahdisetiap masjid

sebagaiberikut:

3.6. Persebaran Jamaah Masjid di Kecamatan
Karanglewas

= 50-100 = 100-150 = 150-200 = >200

2. Kegiatan Masjid, Peringatan Keagamaan Hari-hariBesar
Masjid memilikifungsisebagaitempatibadahbagiumat Islam.
Adapunkegiatan masjid, peringatankeagamaanhari-haribesar Islam

sepertiPeringatanldhulFitri dan IdhulAdha. Kegiatan di setiap masjid
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tidaksamadari  masjid satudengan yang lainnya.  Hal
itutergantungdarijumlahpenduduk di
daerahtersebutdenganjumlahmasjd yang ada. Dari tipologi masjid
yang ada, untuktipologi masjid yang adatempatpublikbanyak yang
tidakmeyelenggarakanperingatanharibesar.

Masjid sebagaifungsiibadah salah
satunyauntukkegiatansholatJum'’at. Akan tetapiadasejumlah masjid
yang tidakdigunakanuntukmelaksanakansholatJum’at. Dari
sejumlah 90 masjid terdapat 6 masijid.
SedangkanuntukperingatanharibesarkeagamaanldhulFitriterdapat
10  masjid tidakdigunakanuntukmelaksanakansholatldhulFitri.
Kemudian, untukperingatanldhulAdhaada 10 masjid yang
tidakdigunakauntukmenjalankansholatldhulAdhaberjamaah.

3. Nuansa Khutbah Jum’at

Kegiatan di dalam Masjid selainsholatfardhu lima waktu, ada
juga sholatdum’at. Di  dalamsholatJum’atadarukun  yang
menyebutkantentang khutbah Jum’at.
Nuansakhubahjum’atsaatshalatjumatapakahbersifatmoderatatautid
ak. Di KecamatanKaranglewasdarijumlah masjid 90 ada 6 masjid
yang tidakdigunakanuntuksholatJum’at. Jadiada 84 masjid yang
melaksanakansholatJum’atberjamaah dan semua masjid
tersebutdalam khutbah Jum'atnyasemuanyamoderat.

4. Manajemen Masjid
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Manajemen masjid merupakankegiatanmengelola masjid
darikegiatanekonomi, Pendidikan dan pengurus masjid. Manajemen
yang dilakukan yang penulisdeskripsikanyaitutentanggaji imam
masjid dan petugas kebersihan masjid ataumarbot. Adapundari 90
masjid yang sudahmelaksanakansistemgaji pada imam di masijid
yaituada 1 masjid. Sedangkanuntukpetugaskebersihanataumarbot
masjid terdapat 15 masjid yang tidakmemilikipetugaskebersihan.
Kemudianuntukpelaksanaan Zakat InfakShodakoh (ZIS) di masjid,
baruterdapat 65 masijid yang

telahmemilikiatauterbentukkepengurusannya.

45
40
35
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25
20
15
10 1
5 —
0
Ga]l Imam Pe‘tugas ZIS
Kebersihan
Jumlah Masjid
3.7. PersebaranManajemen Masijid Di wilayah
KecamatanKaranglewas
Penjelasan di dalam diagram di

atastentangpelaksanaanfungsikemasjidandarijumlah 90 masjid

yang ada di KecamatanKaranglewas. Hal
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tersebutmenunjukkanbahwapengelolaan  masjid di  wilayah

KecamatanKaranglewasbelummaksimal.



BAB IV

ANALISIS PETA KEAGAMAAN DI KUA KECAMATAN

KARANGLEWAS

A. Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapPerkawinan

diKecamatanKaranglewas

Perkawinanmerupaka proses perjanjian antara
keduamempelalaki-laki dan perempuanyagtelahmemenuhisyarat dan
dilaksanakandengansahbaiksecara agama maupunhukum di Indoesia.
Nikah berarti suatu akad yang menyebabkan kebolehan bergaul antara
seorang laki-laki dengan seorang wanita dan saling tolong menolong
di antara keduanya serta menentukan batas hak dan kewajiban
diantara keduanyauntuk mewujudkansuatu kebahagiaan
hidupkeluarga yangmeliputi rasa kasihsayangdan ketentaraman
dengan cara di ridhai Allah.Adapun di dalam Islam perkawinan juga
diistilahkan dengan nikah.

Data Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewasdaritahun 2016 sampaidengan 2018 yang
dilaksanakanbaik di dalam KUA atau di luar KUA. Dari data
tersebutterlihatbahwapada tahun 2016 peristiwa perkawinan di
Kecamatan Karanglewas sejumlah 498 yang terdiri dari 13 Desa.
Sedangkan peristiwa yang perkawinan terbanyak terjadi di dalam

Kantor Urusan Agama (KUA).
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Pada tahun 2017 peristiwa perkawinan di Kecamatan
Karanglewas sejumlah 529 yang terdiri dari 13 Desa. Sedangkan
peristiwa yang perkawinan terbanyak terjadi di dalam Kantor Urusan
Agama (KUA) sejumlah 289 peristiwa. Selain itu jumlah peristiwa
perkawinan tertinggi terdapat di Desa Tamansari dengan jumlah 56
peristiwa. Sedangkan jumlah peristiwa perkawinan paling sedikit dari
13 desa yatu terdapat di Desa PasirLor sejumlah 24 Perstiwa.

Pada tahun 2018 peristiwa perkawinan di Kecamatan
Karanglewas sejumlah 596 peristiwa yang terdiri dari 13 Desa.
Sedangkan peristiwa yang perkawinan terbanyak terjadi di dalam
Kantor Urusan Agama (KUA) sejumlah 338 peristiwa. Selain itu jumlah
peristiwa perkawinan tertinggi terdapat di Desa Pangebatan dengan
jumlah 69 peristiwa. Sedangkan jumlah peristiwa perkawinan paling
sedikit dari 13 desa yatu terdapat di Desa Pair Lor sejumlah 31
Perstiwa.

Untukpernikahanberdasarkanrentangusia, bahwa peristiwa
pernikahan paling tinggi yaitu pada rentang usia 26-30 tahun.pada laki-
laki yaitu sejumlah 184 peristiwa dan pada pada perempuan paling
tinggi terjadi di usia rentang 16-19 tahun sejumlah 278 peristiwa.
Selain itu pada tahun 2016 perkawinan di bawah usia 19 tahun untuk
laki-laki juga terjadi di kantor urusan agama (KUA) Kecamatan
Karanglewas yaitu sejumlah 6 orang. Sedangkan pada perempuan

usia di bawah 16 tahun sejumlah 1 orang. Sedangkan peristiwa
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perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu sejumlah
89 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada perempuan di usia 36 tahun
ke atas sejumlah 51 orang.

Pada tahun 2017 Peristiwa pernikahan di Kantor Urusan Agama
(KUA) KecamatanKaranglewasbahwa peristiwa pernikahan paling
tinggi yaitu pada rentang usia 19-25 tahun.pada laki-laki yaitu
sejumlah 202 peristiwa dan pada pada perempuan paling tinggi terjadi
di usia rentang 20-25 tahun sejumlah 249 peristiwa. Selain itu pada
tahun 2017 perkawinan di bawah usia 19 tahun untuk laki-laki juga
terjadi di kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Karanglewas yaitu
sejumlah 2 orang. Sedangkan pada perempuan usia di bawah 16
tahun nihil. Sedangkan peristiwa perkawinan usia 36 tahun ke atas
juga cukup banyak vyaitu sejumlah 100 orang pada laki-laki.
Selanjutnya pada perempuan di usia 36 tahun ke atas sejumlah 73
orang..

Selainitu, peristiwa pernikahan pada tahun 2018 paling tinggi
yaitu bahwa peristiwa pernikahan paling tinggi yaitu pada rentang usia
19-25 tahun.pada laki-laki yaitu sejumlah 243 peristiwa dan pada pada
perempuan paling tinggi terjadi di usia rentang 20-25 tahun sejumlah
309 peristiwa. Selain itu pada tahun 2018 perkawinan di bawah usia
19 tahun untuk laki-laki juga terjadi di kantor urusan agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas yaitu sejumlah 3 orang. Sedangkan pada

perempuan usia di bawah 16 tahun nihil. Sedangkan peristiwa
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perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu sejumlah
109 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada perempuan di usia 36 tahun
ke atas sejumlah 77 orang.

Peristiwaperkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewasdaritahun 2016-2018
sudahmemenuhipersyaratanpernikahausia minimal  yaitu 19
tahununtuklaki-laki dan 16 tahununtukperempuan. Di tahun 2018
peristiwaperkainan di bawahusia minimal
perkawinanmengalamipenurunan yang signifikan.
Sehinggadapatdikatakan peta keagamaan di bidangperkawinan di
Kantor Urusan Agama (KUA) KecamatanKaranglewassangatbaik.

Selanjutnya, untukperistiwaperkawinandilihatdaripekerjaan
mempelai pada data perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas tahun 2016 paling banyak adalah dagang
atau wiraswasta sejumlah 225. Kemudian pekerjaan yang paling
sedikit yaitu TNI atau ABRI sejumlah 7 orang. Selain itu jumlah
pekerjaan lainnya yaitu 10 orang dari pegawai atau karyawan, 26 orang
dari petani atau nelayan.

Data perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Karanglewas tahun 2017 terbanyak adalah pegawai atau karyawan
sejumlah 331. Kemudian pekerjaan yang paling sedikit yaitu TNI atau
ABRI sejumlah 7 orang. Selain itu jumlah pekerjaan lainnya yaitu 282

orang dari pedagang atau wiraswasta, 8 orang dari petani atau nelayan.
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Sedangkandata perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Karanglewas tahun 2018 adalah pegawai atau karyawan
sejumlah 477 orang, TNI atau ABRI sejumlah 1 orang, pedagang atau
wiraswasta 411 orang dan 47 orang dari petani atau nelayan.
Kemudian untuk pekerjaan yang terbanyak jumlahnya pada mempelai
perkawinan yaitu pegawa atau karyawan, dan yang paling sedikit yaitu
TNI atau ABRI.

Persitiwaperkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewasdilihatdaritingkat pendidikan mempelai pada
saat mendaftarkan perkawinan tahun 2016 yaitu jenjang SD sederajat
sejumlah 212 orang, jenjang SMP sederajat sejumlah 269 orang,
jenjang SMA sederajat 227 orang, dan sarjana 105 orang. Dari
deskripsi tersebut dapat dilihat bahwa untuk jenjang terbanyak adalah
SMP sederajat dan paling sedikit yaitu jenjang akademi.

Kemudian, pada tahun 2017 pada saat mendaftarkan
perkawinan yaitu jenjang SD sederajat sejumlah 258 orang, jenjang
SMP sederajat sejumlah 266 orang, jenjang SMA sederajat 393 orang,
akademi 43 orang dan sarjana 98 orang. Dari deskripsi tersebut dapat
dilihat bahwa untuk jenjang terbanyak adalah SMA sederajat dan
paling sedikit yaitu jenjang akademi. Data
tersebuttelahmenunjukkanbahwa program belajar 12 tahun yang
dilaksanakanpemerintahmengalamikenaikansecarasigniikan.

Pada tahun 2018 jumlah tingkat Pendidikan mempelai pada
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saat mendaftarkan perkawinan vyaitu yaitu jenjang SD sederajat

sejumlah 235 orang, jenjang SMP sederajat sejumlah 313 orang,

jenjang SMA sederajat 482 orang, akademi 37 orang dan sarjana 125

orang. Dari deskripsi tersebut dapat dilihat bahwa untuk jenjang

terbanyak adalah SMA sederajat dan paling sedikit yaitu pada jenjang
akademi.

Proses pelaksanaanpencataanperkawinan di Kantor Urusan
Agama (KUA) KecamatanKaranglewastelahsesuaidengantugas dan
fungsipokok  Kantor Urusan Agama (KUA) di  masing-
masingkecaman.Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama
Kecamatan Karanglewas adalah Sesuai dengan KMA Nomor 373
Tahun 2002 pasal 88, KUA mempunyai fungsi:

8. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang nikah dan rujuk
serta pemberdayaan Kantor Urusan Agama.

9. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang pengembangan
keluarga sakinah.

10. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta prakarsa di
bidang ukhuwah islamiyah, jalinan kemitraan dan pemecahan
masalah umat.

11. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang wakaf,
zakat, infak dan shodaqoh.

12. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang

kemasjidan.
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13. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan
konsumen di bidang produk halal.

14. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang haji.

Selain itu tugas pokok KUA sebagaimana disebutkan dalam

pasal 2 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 tahun 2016 tentang

organisasi dan tata kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah

melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan masyarakat

Islam di wilayah kerjanya. Berdasarkan tugas pokok tersebut dalam

pasal 3 PMA nomor 34 tahun 2016 disebutkan fungsi KUA sebagai

berikut:

10. Pelaksanaan pelayaan, pengawasan, pencatatan dan
pelaporan nikah dan rujuk.

11. Penyusunan statistik pelayanan dan bimbingan masyarakat
Islam.

12. Pengelolaan dan dokumentasi dan sistem informasi

manajemen KUA Kecamatan

13. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah

14. Pelayanan bimbingan kemasjidan

15. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah
16. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam

17. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf

18. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA

Kecamatan
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Sehinggadapatditarikkesimpulanbahwa peta keagamaan di
Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewastelahdilaksanakansesuaidengantugas dan
fungsipokokkerja Kantor Urusan Agama (KUA). Kemudian, perkawinan
di Kantor Urusan Agama (KUA) KecamatanKaranglewas juga tercatat

dan teradministrasidenganbaik.

Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapPerwakafan
diKecamatanKaranglewas

BidangPerwakafan Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewas juga mengelolapendataanwakafbaik masijid,
mushola dan lainnya. Wakafyaitumenahan asal harta dan menjalankan
hasilnya; menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil
manfaatnya guna kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri
kepada Allah; menahan suatu benda dan menjalankan manfaatnya
dengan menggunakan kata “aku mewakafkan"atau”aku menahan”
atau kata yang senada dengan itu.

Dalam KHI. Pasal 1 (1) PP.No.28/1977 wakaf di definisikan
sebagai berikut: “Perbuatan hukum seorang atau kelompok atau
badan hukum yang memisahkan sebahagian dari benda miliknya dan
melambangkannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam”.

Dalam PP nomor 25 tahun 2018
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dijelaskanbahwaWakafadalahperbuatanhukum Wakif
untukmemisahkan
danataumenyerahkansebagianhartabendamililmyauntukdimanfaatkan
selamanyaatauuntukjangkawaktutertentusesuaidengankepentinganny
agunakeperluanibadah danatau

kesejahteraanumummenurut Syariah.

Di Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewasmengaturtentang proses l|krarwakafnyasaja,
karena Kantor Urusan Agama (KUA)
merupakanPetugaspencatataktaikrarwakafbenda di bidangsosial dan
keagamaan.

Jumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan 2018
mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016
jumlahtanahwakafsejumlah 247 bidangdengantanah yang
telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan yang
belumbersertifikatsejumlah 60
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 67.705,1 m2.

Pada  tahun 2017  jumlahtanahwakafsejumlah 253
bidangdengantanah yang telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan
yang belumbersertifikatsejumlah 66
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83
m?2.Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260

bidangdengantanah yang telahbersertifikatsejumlah 194 bidang dan
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yang belumbersertifikatsejumlah 66
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 76.248,83 m?2.
Adapununtuktanahwakaf yang diperuntukkan masjid di
Kecamatan Karanglewasdarijumlah 90 masjid telah
bersertifikatdengan status wakafsejumlah 83 masjid, 5 masjid

berstatusgiriksedangkan 2 masjid masihsertifikathakmilik (SHM).

Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapKemasjidan
diKecamatanKaranglewas

Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan segala bentuk
aktifitas umat Islam yang mencerminkan penghambaan diri kepada
Allah SWT, baik berupaibadah shalat, i'tikaf, pendidikan dan aktifitas-
aktifitas yang lain.Masyarakat muslim di Indonesia
menganggapbahwa, fungsi Masjid di khususkan sebagai pusat
peribadatan, pusat pengabdian diri pada Allah dengan menjadikan
shalat dan i'tikaf kepada Allah SWT, tetapi pada masyarakat umumnya
Masijid ini telah mempunyai pengertian sebagai tempat khusus yang
dalam bentuk bangunan digunakan untuk jama’ah Jum’ah.

Adapun Masjid (tempat sujud) yang tidak dipergunakan sebagai
tempat untuk pelaksanaan shalat jum’at bukanlah Masjid tetapi akan
dianggap oleh masyarakat pada umunya dengan sebutan lain yaitu
surau, langgar (mushala) atau sebutan yang lain disesuaikan dengan

daerah masing-masing.
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Selainitu Masijid juga
samasepertikelembagaankeagamaanlainnya yang
membutuhkanmanajemenkemasjidandalammenjalankantugas dan
fungsinyadenganbaik. Manajemen kemasjidan adalah suatu proses
mengatur, mengelola masjid dengan baik yang bertujuan
mengembangkan dan membina segala sesuatu yang berhubungan
denganmasjid. Ruang Lingkup ManajemenKemasjidan
yaitu:EksistensiMasjid, DinamikaMasjid (Suara adzan, Shalat
berjamaah, Suara ayatsuci.

Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewasdalambidangkemasjidanmemilikihanyabertug
asmelakukanpencatatan dan juga
pelayananuntukmendaftarkantanahwakaf masjid. Selaindariity,
seluruhpendataan masjid juga dilakukan oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) KecamatanKaranglewasmelaluiPenyuluh Agama setempat.

Selainbidangkemasjidan  Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatanKaranglewas juga mengelolapendataanwakaf.
Wakafyaitumenahan asal harta dan menjalankan hasilnya; menahan
atau menghentikan harta yang dapat diambil manfaatnya guna
kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah; menahan
suatu benda dan menjalankan manfaatnya dengan menggunakan kata
“aku mewakafkan”atau”aku menahan” atau kata yang senada dengan

itu.
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Dalam KHI. Pasal 1 (1) PP.No.28/1977 wakaf di definisikan
sebagai berikut: “Perbuatan hukum seorang atau kelompok atau
badan hukum yang memisahkan sebahagian dari benda miliknya dan
melambangkannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam”. Dalam PP
nomor 25 tahun 2018 dijelaskanbahwaWakafadalahperbuatanhukum
Wakif untukmemisahkan dan/
ataumenyerahkansebagianhartabendamiliknyauntukdimanfaatkansela
manyaatauuntukjangkawaktutertentusesuaidengankepentingannyagu
nakeperluanibadah dan/ ataukesejahteraanmenurut Syariah.

KUA merupakanPetugaspencatataktaikrarwakafbenda di
bidangsosial dan keagamaan. Selainitu, seluruh masjid yang ada di
KecamatanKaranglewas yang berjumlah 90 masjid denganjumlah 83
masjid telahberstatuswakaf dan bersertifikat, 2 masjid masih SHM
dan 5 masjid berstatusgirik.. Peta kemasjidan dan wakaf di KUA
Karanglewastelahdiatur dan teradministrasidenganbaik. Semua data
masjid besertaduplikatsertifikatwakaf masjid terarsiprapi di KUA
Karanglewas. Hal inimenunjukkanbahwatugas dan fungsi KUA

KecamatanKaranglewastelahdilaksanakandenganbaik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsihasildan pembahasandalampenelitianini,
maka dapatlah disimpulkan makna yang terungkap dari penelitian ini.
Setelah seluruh tahap penelitian dilakukan, mulai dari observasi
pendahuluan, pengkajian teori dan penelitian di lapangan, serta
pengolahan analisis hasil penelitian. Pada akhirnya penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian tentangPeta Keagamaan Kecamatan
Karanglewas(Analisis tugas pokok dan fungsi KUA kecamatan
KaranglewasTahun 2016-2018).

BahwaHasil penelitianmenunjukkanbahwaPeristiwa perkawinan
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas dari tahun
2016-2018, yaitutahun 2016 sejumlah 498 peristiwa, 2017 sejumlah
529 peristiwa dan untuk 2018 berjumlah 596 peristiwa. Proses
tersebutsudah memenuhi persyaratan pernikahan usia minimal yaitu
19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuansesuaidengan
UU Perkawinannomor 1 tahun 1974.

Dalambidangperwakafan di
KecamatanKaranglewasjumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan
2018 mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016

jumlahtanahwakafsejumlah 247 denganjumlahluasseluruhnyayaitu

66



67

67.7051 m2 Pada tahun 2017 jumlahtanahwakafsejumlah 253
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83
m2.Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260
bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 76.248,83 m?2.

Dalambidangkemasjidan di kecamatanKaranglewasmemiliki
masjid sejumlah 90 masjid yang tersebar di 13 desa. Untuksetiap
masijid memilikikapasitasjamaah yang berbeda-beda.
Adapunjumlahjamaahdenganrentang 50-100 berjumlah 74 masjid,
kemudianuntukrentangjamaah  100-150 sejumlah 4  masjid,
selanjutnyauntukrentangjamaah 150-200 ada 9 masjid dan
untukrentangjamaah> 200 ada 3 masjid.

Dalam proses pelaksanaantugaspokok dan fungsi KUA
telahdilaksanakansesuaidenganketentuan dan aturan yang ada.
Adapundalampelaksanaannyamasihmemlikisedikithambatanberupare
ndahnysumberdayamanusianya dan sertaanggaran dana yang

terbatasdari DIPA Kementerian Agama RI.

Saran
Darisimpulanpenelitiantersebut di
ataspenelitimemberikanbeberapa saran, di antaranyasebagaiberikut:
1. Kepala KUA  menerapkanmanajemensecaraprofesional  dan
profosionalsehinggavisi, misi, tujuan dan rencana program kerja

KUA terlaksanadenganefektif, dan efesien.
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2. Pegawaimenjalankantugaspokok dan fungsinyadengankontinyu,
istigomah, jujur, dan tanggungjawabsehinggatercapainyatujuan
KUA.

3. Hendaknya KUA memberikanpelayanandengansepenuhhati agar
kegiatan-kegiatan di KUA dapatberjalandenganbaik dan sesuaitugas

dan fungsinya.

Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji dan syukur, alhamdulillah penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik dan lancar,
hal ini tiada lain berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya yang telah
dilimpahkan kepada penulis, shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW.

Selanjutnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam
penyusunan skripsi ini banyak terdapat kekurangan dan kejanggalan di
sana-sini, hal ini tiada lain karena keterbatasan dan minimnya
pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu, sangat diharapkan
adanya kritik dan saran-saran yang membangun dari berbagai pihak
demi perbaikan kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung
serta yang berupa materil maupun spiritual. Sehingga sangat

membantu dan melancarkan penulis dalam menyusun skripsi ini.
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